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BAB I

JARIMAH DAN PENCEMARAN LINGKUNGAN

A. Ketentuan Tentang Jarimah Ta'zir
1. Pengertian Jarimah

Menurut bahasa katmrimah berasal dari katajdrama kemudian

menjadi bentuk masdajatamatan” yang artinya perbuatan dosa, perbuatan

salah atau kejahatan. Pelakunya dinamakan dengaim™ , dan yang

nl

dikenakan perbuatan itu adalamdjarram alaih™ . menurut istilahfugaha’

yang dimaksud denggarimah ialah

Artinya: “Segala larangan syara’ (melakukan hal-hal yandadang atau
meninggalkan hal-hal yang diwajibkan) yang diancatah Allah
dengan hukuman had atau ta’z".

Yang dimaksud dengan larangan adalah mengabaikaogian yang

di perintahkansyara’ suatu ketentuan yang berasal dari n&sid adalah

ketentuan hukuman yang sudah ditentukan Allah, regdm ta’zir ialah

hukuman atau pengajaran yang besar kecilnya dicetepleh penguasa.
Larangan-larangan syara’ tersebut bisa berbentuklakolean

perbuatan yang dilarang ataupun tidak melakukanusparbuatan yang

diperintahkan. Melakukan perbuatan yang dilarangsaimya seorang

! Atabik Ali, Kamus Arab-Indonesjarogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003, him. 308.
Lihat juga MarsumJinayah(Hukum Pidana Islamypogyakarta: Bag. Penerbit FH Ull, 1991, him.
2.

2 A. Jazuli,Figih Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan Daléstam), Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2000, him, 56

® Ibid, him. 96
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memukul orang lain dengan benda tajam yang menatikieib korbannya luka
atau tewas. Adapun cont@drimah berupa tidak melakukan suatu perbuatan
yang diperintahkan ialah seseorang tidak membekamanaknya yang masih
kecil atau seorang suami yang tidak memberikan ataffang cukup bagi
keluarganya.

Pengertiarjarimah berarti perbuatan pidana, peristiwa pidana, tindak
pidana atau delik pidana dalam hukum pdsitifanya bedanya hukum positif
membedakan antara kejahatan atau pelanggaran rgehdierat ringanya
hukuman, sedangkan syariat Islam tidak membedakasgrauanya disebut
Jarimahmengingat sifat pidananya.

Suatu perbuatan diangggarimah apabila dapat merugikan kepada
aturan masyarakat, kepercayaan-kepercayaan, ataugike kehidupan
anggota masyarakat, baik benda, nama baik atausgsemaya dengan
pertimbangan-pertimbangan lain yang harus dihormati

Suatu hukuman diberikan agar tidak terjgglimah atau pelanggaran
dalam masyarakat, sebab dengan larangan-laranggn tiskek cukup.
Meskipun hukuman itu juga bukan sebuah kebaikarkdraldapat dikatakan
sebagai kerusakan bagi si pelaku. Namun hukumaaltet sangat diperlukan
sebab bisa membuat ketentraman dalam masyarakamgkdasar pelanggaran
suatu perbuatan itu adalah pemeliharaan kepentimgagarakat itu sendiri.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yan@rdakanjarimah

adalah melaksanakan perbuatan-perbuatan terlaraarg rdeninggalkan

* Ahmad HanafiAsas-asas Hukum Pidana Islafakarta: Bulan Bintang, 1993, him 19
5 .
Ibid, him. 2
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perbuatan-perbuatan wajib yang diancsyara’ dengan hukumahad dan
ta’'zir, kalau perintah atau larangan itu tidak diancamgeda hukuman bukan
dinamakan denggarimah®
Pengertian jarimah tersebut terdapat ketentuan-ketentuayara’
berupa larangan atau perintah yang berasal daghketn nash baik dari al-
Qur'an atau al-Hadis, kemudian ketentusmara’ tersebut ditujukan kepada
orang-orang yang mampu untuk memahaminya
2. Unsur Jarimah dan Pembagiannya
Unsur-unsur jarimah secara umum yang harus dipenuhi dalam
menetapkan suatu perbuatan dalam menetapkan sedbtuapanjarimah,
yaitu:
a. Rukun syar’i(unsur formal), yaitu nash yang melarang perbuatan
mengancam perbuatan terhadapnya.
b. Rukun madd{unsur material), yaitu adanya tingkah laku yangninentuk
jarimah, baik perbuatan- perbuatan nyata maupun sikag idebuat.
c. Rukun adab{unsur moral), yaitu orang yang dapat dimintai goeggung
jawaban terhadajarimah yang diperbuatny?.
Ketiga unsur tersebut harus terpenuhi ketika mekant suatu
perbuatan untuk digolongkan kepgdamah. Di samping unsur- unsur umum

tersebut, dalam setiap perbuatanimah juga terdapat unsur-unsur yang

6

Marsum, Jinayah (Hukum Pidana Islam)Yogyakarta ;BAG, Penerbit FH Ull,
1991,him. 93

" Mukallaf yaitu orang yang berakal sehat dan dapat mematemtebanartgklif) atau
obyek panggilan tersebut. Lihat: Dewan Redaksi Bpgdia IslamEnsklopedi Islam,Jakarta:
PT. Ihtiar Baru Van Hoeve, 1994, Cet. Ke-3, him822

8 Ahmad Wardi Mushlih,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Isladakarta: Sinar
Grafindo, 2004, him. 28
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harus dipenuhi yang kemudian dinamakan unsur khjsisah, msalnya
suatu perbuatan pencurian barang tersebut betaildinar, dilakukan diam-
diam dan benda tersebut disimpan tempat yang pahkastidak memenuhi
ketentuan tersebut, seperti barang tak berada delampat yang tidak pantas.
Nilainya kurang dari ¥ dinar atau dilakukan setarang-terangan. Meskipun
memenuhi unsur umum bukankah dinamakan pencuriary yhkenakan
hukuman potong tangan seperti yang ditentukanndatash al-Quran,
pelakunya dikenakan hukumtaizir yang ditetapkan oleh penguasa.
Dilihat dari segi berat ringanya hukumgarjmah dibagi tiga, yaitu :
a. Jarimah hudud
b. Jarimah gishas diyat
c. Jarimah ta’zir
Berikut ini penjelasan dari ketiga hal diatas :
a) Jarimah hudud
Jarimah hududadalah bentuk jamak ddnad artinya batas, menurut
syara’ (istilah figh) artinya batas-batas (ketentWatentuan) dari Allah
tentang hukuman yang diberikan kepada orang-orang perbuat dosa.
Dengan demikian hukuman tersebut tidak mengenalsbainimal serta
tidak dapat ditambah dan dikurangi. Lebih dari jiuimah ini termasuk
yang menjadi hak Tuhan yang pada prinsipjayanah yang menyangkut
masyarakat banyak yaitu untuk memelihara kepenting@tentraman

masyarakat. Oleh karena itu hak Tuhan identik dergk jama’ah atau

° Imam Tagqiyyudin Abu BakarKifayatul Akhyar,Juz Il, Beirut : Darul lhya' Al-
Arabiyah, tt, him. 178
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hak masyarakat maka padarimah ini tidak dikenal pemaafan atas
pembuatjarimah, baik oleh perorangan yang menjadi korjanmah
(mujna alai) maupun Negarfd

Karena beratnya sanksi yang akan diterima si tenmukalau dia
memang bersalah melakukg@rimah ini, maka penetapan asas legalitas
harus ekstra hati-hatj ketat dalam penerapan dan tidak ada keraguan
sedikit pun, mengapa harus demikian? Karena sajaksnah hudud
hilangnya nyawa atau hilangnya anggota badan sibpatjarimah.
Dengan demikian, kesalahan vonis, kesalahan dalenemtukan jarimah
akan menimbulkan dampak yang bufuk

Mengenai pembagiahudud ini terjadi perbedaan kalangan ulama,
menurut Imam Syafi'i tindakajarimah yang wajib dihukum had ada 7
(tujuh), yaitu: zina,gadzaf(menuduh zina)sirqah (pencurian),syirbul
khomer(minuman kerashirabah (perampokan)iddah (murtad), daral-
baghyu(makar/pemberontak). Sedangkan menurut Imam Hajafimah

yang telah ditetapkan dalam Al-Qur'an tentang hutladya ada lima,

10 Rahmat HakimHukum Pidana IslaimBandung: CV. Pustaka Setia, 2000. him 26

1 Asas legalitas biasanya tercermin dalam ungkaphada latinNullum Deliktum Nulla
Poena Sin Prevea Lege Poen@ilda delik tiada hukuman sebelum ada ketentudebib dahulu
) asas ini merupakan suatu jaminan dasar bagi kshehindividu memberi batas yang tepat apa
yang dilarang secara tepat dan jelas. Asas ininchetigi penyalah gunaan kekuasaan dan
wewenagnn hakim, menjamin keamanan individu dengdarmasi yang boleh dianggap
melanggar hukum oleh hakim. Dalam hukum Islam Aesgalitas bukan berdasarkan akal manusia
tetapi dari ketentuan Tuhan. Dalam hal ini Kitabcisdl-Quran. Lihat: Topo Santoso,
Membumikan Hukum Pidana Islam: Penegakan SyaridandaWacana dan Agenddakarta:
Gema Insani, 2003. him 11

'21pid, him 27
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yaitu: zina, sarigah (pencurian),syirbul khamr(minum khamr),qgath’u
thariq (perampokan)jadzaf(menuduh zina)®
b) Jarimah qgisas diyat

Menurut bahasa disas” adalah bentuknasdar sedangkan asalnya
adalah fjashasha’yang artinya memotong. Asal dari katgtashasha”
yang artinya mengikuti perbuatan si pelaku sebagalasan atas
perbuatanya’ Qishas jugabermakna hukum balas (yang adil) atau
pembalasan yang sama yang telah dilakukan. Si pamhbtharus
direnggut nyawa sebagaimana dia mencabut nyawa#orb

Qishasmerupakan hak umum dengan hak perorangan tet&pi ha
perorangan lebih dominan, hak Allah dalam hal ®ilitat pada hal
mengganggu ketentraman umum, pembunuhan jika Hémamembuat
tidak tentram dan setiap orang akan terancam jima®gdangkan hak
perorangan jika disamping jiwa si terbunuh telahayeng oleh kejahatan

ini, juga peristiwa itu membuat goncangan dalam ldtuarganya sebab

13 Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘ala Madzahib al-arba’ahBeirut-Libanon:
Darul Kutub Al-Alamiyah, tt, him.12

14 Atabik Ali, Op.cit,him. 322

!5 pada zaman jahiliyyah sebelum Islam, orang-oraaly eenderung membalas dendam
bahakan hal itu telah dilakukan beberapa abad weipgh, kalau anggota keluarga atau suku
mereka dibunuh oleh anggota dari keluarga lain, anpkmbalasan dilakukan dengan cara
membunuh orang yang tidak berdosa dari keluargainmys. Sehingga rantai reaksi yang telah
dimulai tidak akan berakhir selama beberapa tururgetelah Islam dating budaya tersebut
beruabah perintahjisasdalam Islam didasarkan pada prisip keadilan yangtldan kesamaan
nilai hidup manusia. Kesamaan dalam pembalasatapgkan dengan rasa keadilan yang ketat,
tetapi masih memberikan kesempatan yang jelasgsmgiamaian dan kemampuan. Saudara laki-
laki dapat memberikan keringanan berdasarkan peatigan yang wajar, permintaan dan ganti
rugi sebagai terima kasih (dari pihak terhukumpalti Abdurrahman i. DoiSyariah the Islamic
Law, Terj. Wadi Masturidan Basri Iba Asghari, “TindaldBna dalam Syariat Islam”, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1992, him. 24-25
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itu untuk menghindarkan perusuhan atau balas denddoarga yang

telah digoncangkan itu disyariatkan hukuman yatiggef'®.

Hukumangishas dibagi dua macam, yaitu:

a. Qishasjiwa, yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana memijun

b. Qishaspelukaan yaitu untuk tindak pidana menghilangkan anggota
badan, kemanfaatan atau pelukaan anggota Badan.

Bila yang membunuh mendapat kemaafan dari ahli svgaing
terbunuh yaitu dengan membaydiyat (ganti rugi) yang wajar .
Pengertiardiyatitu sendiri ialah denda pengganti jiwa yang titeklaku
atau tidak dilakukan padanya hukuman bunuh. Sa$wioiq dalantigh
al-Sunnahmengemukakan bahwdiyat adalah sejumlah harta yang di
bebankan kepada pelaku, karena terjadinya tindd&npi (pembunuhan
atau penganiayaan) dan diberikan kepada korbansdsntiamwarisnyal.8

Dari definisi diatas jelaslah bahwa hukumdiyat merupakan
uqubah maliyah(hukuman yang bersifat harta) yang diserahkan deepa
korban apabila wali keluarganya apabila ia sudaminggal. Dasar

hukum untuk diwajibkan diyat an-Nisa’' ayat 92

QOM «TRE €O W »MARE o ¢5e0
Gk DA ¢ RO e OCQER IR o €= QDO
OB ERIRE  enbeel  T6Ne0 [
EHO6E L0 ROOPKOC+¢dim o kDA

him 62

16 Said Aqil Al-Munawar Hukum Islam dan Pluralitas Sosjdakarta: Paramadani, 2004.

" Marsum,0p.cit, him. 164
'® sayyid SabigFigh as-SunnatBayr(t: Dar al-Kutub al-'llmiyah, 2000, him. 209
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Artinya:"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh segramukmin
(yang lain), kecuali Karena tersalah (Tidak sengagan barangsiapa
membunuh seorang mukmin Karena tersalah (hendaklah)
memerdekakan seorang hamba sahaya yang berimaa reernbayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si tedbuitu), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. jikésigerbunuh) dari
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara elea dengan
kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar dizg déserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakanba sahaya
yang beriman. barangsiapa yang tidak memperolehniyégka
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan bettwrut untuk
penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah Alldhaha
mengetahui lagi Maha Bijaksana’(QS. An-Nisa’:92)

Seperti hanygarimah hududpenerapagarimah gisas diyat harus
hati-hati, sifatjarimah ini juga ketat oleh karena itu apabila ada keragua
atau ketidakyakinan hukumangishas harus dihindari sesuai dengan

kaidah:

&Gl 3y iy 8 5 3)
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Artinya "Hindari hukuman had (hudud dan gqishas) apabila ada
119

keraguan

Seperti yang telah dijelaskan, apabila dilihat dsegi telah
ditetapkanya hukuman, bagirimah dikatakan sebagai hudud had atau
hudud itu baik had maupun gisas sama-sama telantdian jenis
jarimah dan jenis hukumanya. Al-Mawardi memasukasas/diyat(jiwa
dan anggota badan) kedalam kelompolud®

¢) Jarimah ta’zir

Jarimah ta’zir, yaitu Jarimah yang diancam dengan hukuman
ta’zir (pengajaran atata'dib). Jarimah ta’zir semua macandarimah
selain Jarimah hudud dan gisas-gisas termasukJarimah ta’zir, jadi
jumlah banyak jenisnya dan berbagi macam hukumanydag ringan
sampai yang berat. Syara’ tidak menentukan macaocamgperbuatan

yang ditentukan hukumarta’zir dan syara’ tidak menentukan macam

hukuman yang diancamnga.

3. Pengertian Jarimah Ta'zir
Kata ta’zir merupakan bentuk masdar dari katzdra’ yang

artinya menolak. Sedangkan menurut istilah adalehcggahan atau

19 H.A.Jazuli, Kaidah-Kaidah Figih, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Bai menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktidakarta : Kencana, 2006, him. 140

20 Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figh JinayatBandung: Pustaka Setia, 2000,
him 27

! Ibid, him 142
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pengajaran terhadap tindakan pidana yang tiadatketenya dalanmad,
kifarat maupun gisha¥

Ta’zir adalah hukuman atas tindakan pelanggaran atauntatitas
yang tidak diatur secara pasti didaldvad. Hukuman ini berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan kasus dan pelakunya. d@arseagita’zir ini
sejalan dengan hukumahad yakni tindakan yang dilakukan untuk
memperbaiki perilaku manusia, dan untuk mencegahgplain agar tidak
melakukan tindakan yang saffa.

Sebagai dasar hukumnya adalah Q.S. al-Fath :9

* o6 N B-URCR EAr e €d ere
€OV OR>D> <60 DO HERLACRO0 O
€0 TROEBODI= 0 €niReyecrcel> =60
OXIONCOWLeO GO I €<
Artinya : “Hendaklah kamu manusia beriman kepada Allah dasuR
Nya, dan hendaklah kamu teguhkan agamanya dan kkida
kamu mensucikan kepada Allah pagi dan petang”

Jarimah ta’zir jumlahnya sangat banyak, yaitu semua jarimah
selain diancam dengan hukumdwad, kifarat dan gishash semuanya
termasuljarimah ta’zir. Jarimah ta’zirdibagi menjadi dua :

Pertama: Jarimah yang bentuk dan macamnya sudah ditentukan rdesi

Qur'an dan Hadits tetapi hukumannya diserahkandepaanusia.

22 Atabik Ali, op. cit, him. 322
2 Imam Al-Mawardi,Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan Dalam Takarkamls
(ter. Abdul Hayyie dan Kamaluddin Nurdin), Jakar@ema Insani Press, 2000, him. 457
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Kedua : Jarimah yang bentuk dan macamnya, begitu pula hukumannya
diserahkan kepada manus&yara’ hanya memberikan ketentuan-
ketentuan umumnya s&ja.

Syara’ tidak menetukan macam-macam hukuman untuk setiap
jarimah ta’zir, tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman dag y
seringan-ringannya sampai seberat-berati8ymra’ hanya menentukan
sebagianjarimah ta’zir yaitu perbuatan yang selama-lamanya akan
dianggap sebagajarimah: seperti riba, menggelapkan titipan, suap-
menyuap, memaki orang dan sebagainya.

Sedangkan sebagigarimah ta’zir diserahkan kepada penguasa
untuk menentukan hukumannya, dengan syarat harsgaiselengan
kepentingan-kepentingan masyarakat dan tidak dmetentangan dengan
nash-nash(ketentuansyara) dan prinsip umum. Dengan maksud agar
mereka dapat mengatur masyarakat dan memeliharantiegan-
kepentingannya serta dapat menghadapi persoalarg ysfatnya
mendadak®

Perbedaan antajarimah ta’zir yang ditentukan oleByara’ dan
yang ditetapkan oleh penguasa ialah kgkmmah ta’zir macam yang
pertama tetap dilarang selama-lamanya dan tidak gkimnmenjadi
perbuatan yang tidak dilarang pada waktu apapum gkgn tetagarimah
ta’zir macam yang kedua bisa menjadi perbuatan yang tilakang

manakala kepentingan masyarakat menghendaki demikia

24 Marsum,op. cit.,him. 140
% Ahmad Hanafipp. cit, him. 9
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4. Macam-macam Jarimah Ta'zir
Berikut ini penulis paparkan beberapa madammahTa'zir, yaitu :

1. Jarimah ta’ziryang berkaitan dengan pembunuhan

Seperti diketahui bahwa pembunuhan itu diancam ateng

hukuman mati dan apabilgishash diyatya dimaafkan, makalil amri
berhak menjatuhkata’zir bila hal itu dipandang maslahat. Adanya sanksi
ta’zir kepada pembunuh sengaja yang dimaafkan gisihiashdan diyat
adalah aturan yang baik dan membawa kemaslahasaen& pembunuhan
itu tidak hanya melanggar hak perorangan melainkga melanggar hak
masyarakat. Dengan demikigaizir dapat dijatuhkan terhadap pembunuh
dimana sanksgishashtidak dapat dilaksanakan karena tidak memenuhi
syarat®

2. Jarimah ta’ziryang berkaitan dengan perlukaan

Imam malik berpendapat bahw@a'zir dapat dikenakan pada

jarimah perlukaan yangjishasimya dapat dihapuskan atau dilaksanakan
karena sebab hukum. Adalah sangat logis apabiksstzir dapat pula
dikenakan pada pelakarimah perlukaan selaimishashitu merupakan
sanksi yang diancamkan kepada perbuatan yang tmrkdengan hak
perorangan maupun masyarakat. Maka kejahatan yar@gitan dengan
jama’ah dijatuhi sanksita’zir. Sudah tentu percobaan perlukaan

merupakanarimah ta’zir yang diancam dengan santeskir.

% Ahmad Jazuliop. cit.,him. 177
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3. jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kejahatan terhadap kehorndatan
kerusakan akhlak
Berkenaan denganarimah ini yang terpenting adalah zina,
menuduh zina dan menghina orang. Diantara kasusinpban yang
diancam dengan dengan hukumtizir yaitu perzinahan yang tidak
memenuhi syarat untuk dijatuhi hukumiaad atau terdapasyubhat.Para
ulama berbeda pendapat tentang menuduh zina debgzatang,
homoseks dan lesbian. Menurut ulama hanafiyah sarks’'zir, sedang
ulama yang menggunakapyasberpendapat bahwa sanksinya adalath
godzaftermasuk dalam hal ini percobaan menuduh Zina.
4. Jarimah ta’ziryang berkenaan dengan harta
Jarimah yang berkaitan dengan harta diancam dengan hukuman
had adalah pencurian dan perampokan. Oleh karenaemeypian dan
perampokan yang tidak memenuhi persyaratan untatutli hukuman
had maka termasukarimah ta’zir yang diancam dengan sankaizir.
Perbuatanma’shiat dalam kategori ini diantaranya percopet, percobaan
pencurianghasabpenculikan dan perjudian.
5. Jarimah ta’ziryang berkenaan dengan kemaslahatan individu
Suap diharamkan didalam al-Quran dan al-Hadits.lalAl

berfirman dalam Q.S. al-Maidah : 42

FHEOErHN W@ &MPURDIOO0ORIR
0.6 ©+O0HN W ¢)0>EC-20

Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengaitd
bohong dan banyak memakan harta haram (suap).

27 |bid., him. 183



28

(Q.S. al-Maidah : 42)
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa yang dimaksud denga

“akkaluna lissuhti"adalah memakan hasil suap. Nabi SAW bersabda :
alu g anle i) Lo il J gy Gal 0 JB e ) ia ) e () dilae ) e

(2512 5 o) 5 ) (o yall 5 (50 )
Artinya : “Dari Abdullah lbnu Umar, beliau berkata bahwa Rasliah
SAW telah melaknat orang yang menyuap dan menetiaga
(H.R. Abu Dawud}
6. Jarimah ta'zir yang berkaitan dengan keamanan dan kestabilan
pemerintah
Para Ulama memberi contoh seorang hakim yang dholim
menjatuhkan hukuman kepada orang yang tidak terbeksalah. Hakim
seperti itu menurut mereka dapat diberhentikan a@engdak hormat
bahkan diberi sanksia’zir. Begitu juga pegawai yang meninggalkan
pekerjaan tanpa ada alasan yang dibenarkan olebmhylkga dapat
dikenai sanksia’zir sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Selain itu jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kepentingan
umum juga yang berkenaan langsung dengan masatatorek seperti
penimbunan barang untuk kepentingan pribadi atanpeemainkan harga

bahan pokok karena hal itu bertentangan denggaasid al-syari'att’

Abdul Qodir Awdah membagarimah ta’zir menjadi tiga, yaitu :

2 Abu Dawud,Sunan Abu Dawydluz II, Beyrut : Maktabah Dakhlan, t.t, him. 301
29 Ahmad Jazulipp. cit.,hlm. 190
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a. Jarimah hududdan gishash diyatyang mengandung unsayubhatatau
tidak memenuhi syarat, namun hal itu sudah dianggdagai perbuatan
ma’shiat seperti pencurian harta syirkah, pembunuhan dgamadap
anaknya, dan percurian yang bukan harta benda.

b. Jarimah ta’zir yang jenis jarimah-nya ditentukan oleh nash, tetapi
sanksinya oleh syari'ah diserahkan kepada pengusesgerti sumpah
palsu, saksi palsu, mengurangi timbangan, menipengmgkari janiji,
menghianati amanah, dan menghina agama.

c. Jarimah ta’zirdimana jenigarimah dan sanksinya secara penuh menjadi
wewenang penguasa demi terealisasinya kemaslatnai@in Dalam hal ini
unsur akhlak menjadi perimbangan yang paling utarkbsalnya
pelanggaran terhadap peraturan lingkungan hidufy lmtas, dan

pelanggaran terhadap pemerintah laiffiya

5. Hukuman Jarimah Ta'zir
Dalam menetapkagarimah ta’zir, prinsip utama yang menjadi
acuan penguasa adalah menjaga kepentingan umumaedenaiungi setiap
anggota masyarakat dakemudharatan (bahaya). Di samping itu,
penegakkafarimah ta’zir harus sesuai dengan prinsiar'i.
Hukuman-hukumarta’zir banyak jumlahnya, yang dimulai dari
hukuman paling ringan sampai hukuman yang terbé#akim diberi

wewenang untuk memilih diantara hukuman-hukumarsetart, yaitu

30 Muhammad,Pengertian dan Unsur Jarimah Ta'zizanikhan.multiply.com, diakses
tanggal 11 Pebruari 2009
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hukuman yang sesuai dengan keadgaimah serta diri pembuatnya.

Hukuman-hukumarta’'zir antara lain :

. Hukuman mati

Pada dasarnya menurut Syari'at Islam, hukuntenir adalah
memberikan pengajarafta’dib) dan tidak sampai membinasakan. Oleh
karena itu, dalam hukumata’zir tidak boleh ada pemotongan anggota
badan atau penghilangan nyawa. Akan tetapi beberfgpha’
memberikan pengecualian dari aturan umum tersefaity kebolehan
dijatuhkan hukuman mati jika kepentingan umum menglaki demikian,
atau kalau pemberantasan tidak bisa terlaksanaakedangan jalan
membunuhnya, seperti mata-mata, pembuat fitnahjdiviss yang
membahayakan. Namun menurut sebagian fugoha’ yairg dalam
jarimahta’zir tidak ada hukuman mati. Di luga’zir hukuman mati hanya
dikenakan terhadap perbuatan-perbuatan tertentertsgma, gangguan
keamanan,riddah (murtad, keluar dari Islam), pemberontakan dan

pembunuhan sengaja.

. Hukuman cambuk

Dikalangan fugoha’ terjadi perbedaan tentang bdtsinggi
hukuman cambuk dalanta’zir. Menurut pendapat yang terkenal di
kalangan ulama’ Maliki, batas tertinggi diserahkk@pada penguasa
karena hukumata’zir didasarkan atas kemaslahatan masyarakat dan atas

dasar berat ringanny@rimah. Imam Abu Hanifah dan Muhammad

31 Ahmad Hanafipp. cit.,him. 310
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berpendapat bahwa batas tertinggi hukuman cambiaknda’zir adalah

39 kali, dan menurut Abu Yusuf adalah 75 Rali.

Sedangkan di kalangan madzhab Syafii ada tiga ageatd
Pendapat pertama sama dengan pendapat Imam Abuakadan
Muhammad. Pendapat kedua sama dengan pendapat Alsuf.Y
Sedangkan pendapat yang ketiga, hukuman cambukaauteboleh lebih
dari 75 kali, tetapi tidak sampai seratus kali, gdan syarat lain bahwa

jarimah ta’zir yang dilakukan hampir sejenis dengarimah hudud*?

Dalam mazhab Hambali ada lima pendapat. Tiga diamya sama
dengan pendapat mazhab Imam Syafi'i. pendapat kmemengatakan
bahwa hukum cambuk yang diancam atas sesuatu pemnijaramah tidak
boleh menyamai hukuman yang dijatuhkan terhadamah lain yang
sejenis, tetapi tidak boleh melebihi hukumianimah lain yang tidak
sejenisnya. Pendapat ke lima mengatakan bahwa fasktaizir tidak

boleh melebihi 10 kaft*

Pada dasarnya hukuman camba#falah hukuman yang pokok
dalam Islam. Dimana untukarimah hudud sudah tentu jumlahnya,
misalnya 100 untuk perbuatan zina dan 80 umjo#izaf, sedang untuk
jarimah ta’zir tidak tentu jumlahnya. Adapun hukuman cambuk da&m

Qur’'an seperti dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa’ a3t

32 gyaikh Wahbah ZuhailfFigh al-Islam wa Adillatuhuget.1V, jilid. VII, Beyrut :Dar
al-Fikr, t.t him. 595

% bid, him, 596

% Ibid, him, 598
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Artinya : "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanit@eh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian merekki-(&ki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena merek#i{laki) Telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab iakavwanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi mémaea diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah menaeéimereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maksehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur neeredan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimuakav
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusalnkan
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besa(Q.S an-Nisa :
34)

3. Hukuman Kawalan (Penjara Kurungan)

Ada dua macam hukuman kawalan dalam hukum Islam.
Pembagian ini didasarkan pada lama waktu hukuiartama,hukuman
kawalan terbatas. Batas terendah dari hukuman dalah satu hari,
sedangkan batas tertinggi, ulama berbeda pendajzeha Syafi'iyyah
menetapkan batas tertingginya satu tahun, karenarekme

mempersamakannya dengan pengasingan dalamah zina. Sementara
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ulama’-ulama’ lain menyerahkan semuanya kepadayassagberdasarkan
maslahat.

Kedua, hukuman kawalan tidak terbatas. Sudah disepakitiva
hukuman kawalan ini tidak ditentukan terlebih dahuimelainkan
berlangsung terus sampai terhukum mati atau taddrataik pribadinya.
Orang yang dikenakan hukuman ini adalah penjahag yerbahaya atau

orang yang berulang ulang melakukarimah-jarimahyang berbahayZ.

4. Hukuman Pengasingan (at-Taghrib wal Ib’ad)

Mengenai masa pengasingan dalgarimah ta’zir menurut
madzhab Syafi'i dan Ahmad tidak boleh lebih datusghun, menurut
Abu Hanifah masa pengasingan lebih dari satu tatelvab hukuman
disini adalah hukumata’'zir. Dalam al-Qur’an Allah berfirman :

VY AQFT Do F a8 B AUXIASRO OO
ggt)inya :"atau dibuang dari negeri (tempat kediamann§@)S al-Maidah :
5. Hukuman Salib
Hukuman salib sudah dibicarakan dalanmrimah gangguan
keamanar(hirobah), dan untukarimah ini hukuman tersebut merupakan
hukumanhad Akan tetapi untukjarimah ta’zir hukuman salib tidak

dibarengi atau didahului dengan oleh hukuman matglainkan si

terhukum disalib hidup-hidup dan tidak dilarang mxakminum, tidak

% Ahmad Hanafipp. cit.,him. 314
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dilarang mengerjakan wudhu, tetapi dalan menjalanghalat cukup
dengan isyarat. Dalam penyaliban ini, menurut fagdldak lebih dari
tiga hari.
. Hukuman Ancaman (Tahdid), Teguran (Tahbih) danriggtan

Ancaman juga merupakan salah satu hukurtenir, dengan
syarat akan membawa hasil dan bukan hanya ancaosamdg Misalnya
dengan ancaman jilid, dipenjarakan atau dihukungaerhukuman yang
lain jika pelaku mengulangi tindakannya lagi.

Hukuman peringatan juga diterapkan dalam Syarsknh dengan
jalan memberikan nasihat, kalau hukuman ini cukupmimawa hasil.
Hukuman ini dicantumkan dalam al-Quran sebagaimdm&uman

terhadap istri yang berbuat dikhawatirkan berlouestuz

. Hukuman Pengucilan (Al Hajru)

Hukuman pengucilan merupakan salah satu jenis hakuazir
yang disyari'atkan oleh Islam. Dalam sejarah, Ra#lRill pernah
melakukan hukuman pengucilan terhadap tiga orang tidak ikut serta
dalam perang Tabuk, yaitu Ka’ab bin Malik, Mirorbin Rubai'ah dan
Hilal bin Umayyah. Mereka dikucilkan selama limalyu hari tanpa
diajak bicara.

. Hukuman Denda (Al-Gharamah)
Hukuman denda ditetapkan juga oleh Syari'at Islagbagai

hukuman. Antara lain mengenai pencurian buah yaagitmtergantung



35

dipohonnya, hukumannya didenda dengan lipat dua lkaiga buah
tersebut, disamping hukuman lain yang sesuai dergeEmbuatannya
tersebut. Hukuman yang sama juga dikenakan terhadapg yang
menyembunyikan barang hilafDengan demikian sanksi denda sejalan

dengan semangat al-Qur’an, Allah SWT berfirman

<KOgAOe0HRI0 L Ea BOEFEDM @ I @NX L5 w0 @0
FHOES W™ Do S Yeieknl YEISX 3O
$O>0 e = A>T HERD @

Artinya : "Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kegsungan) hidup

bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kanemtakwa”
(Q.S al-Baqgarah : 179)

Sebenarnya hukumate’zir bertujuan memberi pelajaran dan
mendidik serta mencegah orang lain agar tidak m&kk perbuatan

serupa, hal ini dikemukakan oleh Abd ar-Rahmaraairi:

oele e Dlad L}:AJL)A\J;\J ?Sléj‘ o\)g_ugc._uwdm\ }@jﬁ‘}aﬂ\u\
YJUALAEYJMJAYLAJMMUA\UAJS&’M\& ‘_A\'édyd\

S (e B3 sal) el sal Jol e ey dan (8 WSl e a5 5l

-

TR

Artinya : “ Adapun ta'zir adalah pengajaran atau pendidikan daevarkan
ijtihad hakim dengan maksud mencegah perbuatan gédrayamkan
supaya tidak mengulangi perbuatan tersebut makagsetang yang
melakukan perbuatan yang diharamkan dan tidak dikemad,
kifarat dan gishash. Bagi hakim diberi kebebasamgd® hukum
ta’zir berdasarkan ijtihadnya yang sekiranya dapatencegah
kepadanya untuk mengulangi perbuatannya yang dipétau
dipenjarakan dan diberi penghinaan ringat.”

% Ibid., him. 316
37 Abdorrohman Al-Jaziripp. cit, him. 397
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Hukuman-hukumarta’'zir ditinjau dari segi tempat dilakukannya
hukuman, yaitu :

. Hukuman badan, yaitu yang dijatuhkan atas badaarsdukuman mati,

dera, penjara dan sebagainya.

. Hukuman jiwa, yaitu dikenakan atas jiwa seseordngkan badannya,
seperti ancaman, peringatan dan tegoran.

. Hukuman-harta, yaitu yang dikenakan terhadap hseteorang, seperti
diyat, denda dan perampasan hétta.

Penerapan asas legalitas bagiimah ta'zir berbeda dengan
penerapafarimah hududdangisas. jarimabhududdangisas diyatseperti
kita ketahui bersifat ketat artinya setigpimah hanya diberikan sanksi
yang sesuai dengan ketentuan syara’ sebalikayemah ta'zir bersifat
longgar. Oleh karena itu tidak ada ketentuan bagitiapjarimah secara
sendiri, disamping itu, untuk beberapgarimah yang mempunyai
kesamaararimah lain tidak diperlukan aturan asas legalitas yamgsks.
Cukup apabilgarimah tersebut mempunyai kesamaan sifat yang telah
ditentukan secara umum. Oleh karena itu kemungKuisa saja beberapa
jarimah yang berbeda akan mendapat hukuman yang saméah itatey
dimaksud dengan jarimak’zir yang bersifat elastfs.

Perbedaan yang menonjol antgemimah hudud, gishashdan

jarimah ta’zir adalah sebagai berikut:

% Ahmad HanafiOp.Cit, him. 262
39 Rahmat Hakim@p.cit. him 33
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a. Dalamjarimah hududtidak ada pemaafan, baik oleh perorangan maupun
oleh ulul amri. Sedangkgarimah ta’zir kemungkinan pemaafan itu ada,
baik oleh perorangan maupun oleh ulul amri, bilaitadebih mashlahat

b. Dalamjarimah ta’zir hakim dapat memilih hukum yang lebih tepat bagi si
pelaku sesuai dengan kondisi pelaku, situasi, danpat kejahatan.
Sedangkan dalagjarimah hududyang diperhatikan oleh hakim hanyalah

kejahatan materi4f

B. Jarimah Pencemaran Lingkungan
1. Pengertian Pencemaran Lingkungan

Kata pencemaran berasal dari kata cemar yang bkoaor atau
ternoda** Kata pencemaran berati proses, cara, perbuatacemeni atau
mencemarkan?

Pencemaran menurut Y. Eko Budi Susilo dengan megn@anu
Saputra, pencemaran adalah suatu keadaan dimatazstiaatau energi
diintoduksikan suatu lingkungan oleh kegiatan manasau proses alam
itu sendiri, dalam konsentrasi sedemikian ruparggja menyebabkan

terjadinya perubahan dalam keadaan termaksud ya&ggakibatkan

*1bid, him.36
“1 Tim Penyusun Kamu®usat Pembinaa Dan Pengembangan Bahasa (ed) Kagszs B
Bahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 1994, him 280
42 | hi
Ibid
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lingkungan itu tidak berfungsi seperti semula dalarti kesehatan dan
keselamatan haydfi.

Sementara itu menurut Keputusan Menteri Negara haymukan
dan Lingkungan Hidup, yang dimaksud dengan pencaemadalah masuk
atau dimasuknya mahluk hidup, zat, energi, dan &@mponen lain
kedalam air, udara dan atau berubahnya tatanarp{ki air, udara oleh
kegiatan manusia atau proses alam, sehingga lailitara, air menjadi
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai depgauntukany?

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28ral997
disebutkan bahwa pencemaran lingkungan hidup adalaBuk atau
dimasukanya mabhluk hidup, zat, energi, dan atauploomn lain kedalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehinggalitkeaya turun
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan linggkongdak dapat
berfungsi sesuai dengan peruntukahya.

Suatu lingkungan hidup dikatakan tercemar apalglaht terjadi
perubahan-perubahan dalam tatanan lingkunganehingga tidak sama
lagi dengan bentuk asalnya, sebagai akibat dari uknga atau
dimasukanya suatu zat atau benda asing kedalamatatengkungan itu.
Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kemagakhenda asing itu,
memberi pengaruh (dampak) buruk terhadap organisaang sudah ada

dan hidup dengan baik dalam tatanan lingkungarehets Sehingga pada

Ayat 12

“3Y Eko Budi SusiloMenuju Kelestarian LingkungaiMalang: Averroes Press, him. 9
4 Kep Men Neg Kependudukan dan Lingkungan Hidup No2A®ENKLH/ 1986
45 UU Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan LingkanHidup, Bab I, Pasal |,
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tingkat lanjut, dalam arti bila lingkungan terselbelah tercemar dalam
tingkatan yang tinggi, dapat membunuh dan bahkamghegpus satu atau
lebih jenis organisme yang tadinya hidup normal achal tatanan

lingkungan itu. Jadi pencemaran lingkungan adadajadinya perubahan
dalam suatu tatanan lingkungan asli menjadi sw&nan baru yang lebih
buruk dari tatanan aslinyA.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkann@apencemaran
adalah suatu keadaan yang terjadi karena perubkbadisi tatanan
lingkungan (tanah, udara dan air) yang tidak metmgkan (merusak,
dan merugikan kehidupan manusia, flora dan fauaay yisebabkan oleh
kehadiran benda-benda asing (seperti limbah katgah industri dan
lain-lain) sebagai akibat perbuatan manusia, sehinmengakibatkan
lingkungan itu tidak berfungsi seperti semula.

Dari susunan kata-kata dan maknanya, nampak sukark u
memperoleh suatu batasan tersebut diatas dapanadligm sebagai
pegangan dalam meninjau dan membahas masalah pEacekhususnya
memberi gambaran tentang isi dan ruang lingkup &wadmasalah
pencemaran.

M acam-macam Pencemar an lingkungan

Polusi atau pencemaran adalah suatu keadaan dkoadsi suatu

habitat (tempat dimana makhluk hidup itu beraddgkimurni lagi, karena

pengaruh terhadap habitat ini. Pencemaran lingkurdisebabkan oleh

him. 10

¢ Heryando PalaiPencemaran dan Teknologi Logam Bethtkarta: Rineka Cipta, 2002,
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berbagai hal, terutama disebabkan oleh perbuatam tishgkah laku
manusia yang tidak memperhatikan keserasian alamkegsatarianya.
Macam-macam pencemaran lingkungan antara lain:

a. Pencemaran udara

Udara mempunyai arti yang sangat penting di dalamidkipan
makhluk hidup dan keberadaan benda-benda lainnghingya udara
merupakan sumber daya alam yang harus dilindungikuhidup dan
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Halberarti bahwa
pemanfaatannya harus dilakukan  secara  bijaksana gaden
memperhitungkan kepentingan generasi sekarang alag gkan datang.
Untuk mendapatkan udara sesuai dengan tingkatt&siaglang diinginkan
maka pengendalian pencemaran udara menjadi sarmgding untuk
dilakukan?’

Pencemaran Udara adalah masuknya atau dimasukkaraty
energi dan/atau komponen lain ke dalam udara affbaeh kegiatan
manusia, sehingga mutu udara ambien turun sampéngkat tertentu
yang menyebabkan udara ambien tidak dapat meméamgsinya.

Pencemaran udara dapat terjadi karena peristiwa \gdag bersifat
alami, seperti hujan abu karena gunung meletusy sl#m gelombang
panas, asap akibat kebakaran hutan, peristiwassatani pada akhirnya
akan kembali pada keseimbangan. Namun pada eraldgknpencemaran

udara lebih banyak disebabkan oleh limbah prose®legi yang dibuang

“" Peraturan Pemerintah No 41 tahun 1999 tentangePeatian Pencemaran Udara
“8 Udara ambien adalah udara bebas dipermukaan kaduailppisan troposfer yang
dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan manusia,lukakidup, dan unsur lingkungan lainnya.
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ke media lingkungan udara. Penyebab pencemaran tgabgsar adalah
proses pembakaran dari mesin-mesin yang digunaken kegiatan
manusia sehari-hari, contoh adalah pencemarangaitroksida/dioksida
yang dikeluarkan bersama asap sebagai gas buahgkefelaraan dan
alat-alat pabrik yang menggunakan mesin motor bakar
b. Pencemaran Air

Pencemaran air adalah penyimpangan sifat-sifatiair keadaan
normal bukan dari kemurnianya.Adanya benda-benda asing yang
mengakibatkan air tersebut tidak dapat digunakaresua dengan
perutukanya secara normal disebut dengan pencemiardn

Tanda-tanda air tercemar sangat bervariasi, targgntjenis air
dan pencemaranya atau komponen yang mengakibatkaoemaran.
Komponen-komponen yang mencemari air dapat berapatan, bahan-
bahan yang menjatuhkan oksigenoxygen-demanding was)es
mikroorganisme, komponen organik sintetis, nutrimaman, minyak,
senyawa organik dan mineral seperti logam berdtamaadio aktif dan
panas:

Air yang tersebut dialam semesta ini tidak perreadapat dalam
bentuk murni. Namun bukan berarti bahwa semua wdals tercemar,
misalnya walaupun di daerah pegunungan atau hugengy yerpencil

dengan udara yang bersih dan bebas pencemarahnyjair yang turun

9 Philip Kristanto, Ekologi Industri Yogyakarta: Kerjasama LPPM unkris PETRA
Surabaya dengan Penerbit Andi, 2003, him. 72
50 ||h;
Ibid
°! Fardiaz SPolusi Air dan UdaraYogyakarta: Kanisius, 2001, him. 15
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diatasnya selalu mengandung bahan-bahan terlapetts€Q, 02, N2,
serta bahan-bahan tersuspensi misalnya debu dakepgartikel lainya
yang terbawa air hujart?Air permukaan dan air sumur pada umumnya
mengandung bahan-bahan metal terlarut seperti a(d, dan Fa, yang
mengandung komponen-komponen tercebut dalam jutimglyi disebut
air sudah tercemar.

Dari beberapa contoh diatas jelas bahwa air yarmpr®ar tidak
selalu merupakan air murni, tetapi merupakan awgy#dak mengandung
bahan-bahan asing tertentu dalam jumlah melebiltasbgang telah
ditetapkan, seperti untuk air minum, mandi ataurgai, kehidupan

hewan, pengairan,dan keperluan indutri.

. Pencemaran Tanah

Tanah merupakan bagian tertipis dari seluruh lapsami, tetapi
pengaruhnya terhadap kehidupan sangat besar. Habuagtar tanah
dengan makhluk hidup di atasnya sangat erat. Tanehyediakan
berbagai sumber daya yang berguna bagi kelangsumdapm manusia dan
makhluk hidup lainya . Selain itu, tanah juga mekgn habitat alamiah
bagi manusia dan makhluk hidup lainya. Oleh karena sudah
selayaknya manusia memelihara kualitas tanah adapmya sejahtera.

Pencemaran tanah dapat terjadi melalui berbaghagkada yang
secara langsung dan ada yang tidak langsung. Parmenanah yang

secara langsung dapat berupa tertuangnya zat+zéa kierupa pestisida

52 philip Kristanto,Ekologi ......., Op, Cit him. 72
53 |bid
54 1bid, him. 2



43

atau insektisida yang melebihi dosis yang ditemuksedangkan yang
tidak langsung terjadi karena dikotori oleh minyaimi>° Selain itu ada
penyebab pencemaran tanah lainya yang tampak ra#dtapencemaran
akibat limbah padat. Limbah padat yang dimaksudahdplastik, bekas
perabotan logam, kertas, kaleng, dan lain-lainaBgsbarang ini berasal
dari bahan anorganik yang sukar di urai oleh baktembusuk di dalam
tanah. Karena banyaknya sampah yang berserakaeriukaan tanah
maka proses pembusukan sampah yang seharusnyai, tegfaalang, .
fungsi tanah akan terganggu dan tanah menjadinencdan tidak subur
lagi untuk di tanamt®

Tanah yang tercemar sangat merugikan manusial ptsanian
dan perkebunan yang seharusnya dibutuhkan olehsiaaakan menurun.
Tanah tersebut tidak dapat ditanami karena unssururyang dapat
menyuburkan tanah telah hilang akibat pencemarientdhah tidak dapat
ditanami lagi, maka tanah menjadi gersang dan sardermukaan tanah
menjadi pecah-pecah dan keras. Pada waktu musan datang, air hujan
tidak dapat di simpan dalam tanah, karena tidakakaa tumbuhan atau
pepohonan yang menahannya. Pada musim kemaratinkgke karena
mata air tidak lagi mengalir. Pada musim hujan,jibaakan melanda

menyebabkan erosi dan tanah longgor.

5 M. Arief Nurdua,Hukum Lingkungan Perundang-Undangan Serta BerbMgsalah
Dalam Penegakany®8andung: Bina Cipta, 1992, him. 29

% SetiawanMengenalDan Mencegah Pencemaran Lingkungaakarta: PT Widyantara,
1995, him. 39

*"Ibid, him. 40
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3. Pencemaran lingkungan dalam Hukum Pidana | slam

Pencemaran dan merusak lingkungan sebagai bahagg ya
senantiasa mengancam kelestarian lingkungan wajidegah dan
ditanggulangi. Usaha untuk mencegah dan menanggulenjadinya
pencemaran dan perusakan lingkungan adalah mempgadzan segala
pihak, baik pemerintah maupun orang peroranganukJképerluan itu
diciptakan sejumlah larangan-larangan yang sifatny@emagari
lingkungan hidup dari tindakan pihak-pihak tertepdimg akan mencemari
dan merusak lingkungafi.

Pencemaran dan perusakan lingkungan merupakan gbanbu
melawan hukum dnrechtmatigedagd disatu pihak melanggar hak orang
lain atas lingkungan hidup yang baik dan sehat, diémin pihak ia
merupakan kewajiban diri sendiri untuk memelihamgkungan hidup dan
mencegah serta menanggulangi kerusakan sebagaditantukan dalam
pasal 5 Undang-Undang Lingkungan Hiddp.

Ditinjau dari hukum pidana, pencemaran lingkungalam hukum
lingkungan termasuk hukum pidana lingkungan publidukum
lingkungan publik ini berisi ketentuan-ketentuanngaberhubungan
dengan tata Negara, tata caranya badan-badan Negsrgelengarakan

tugas kewajiban dan hubungan hukum yang melanoiadan-badan

99

%8 AbdurrahmanPengantar Hukum Lingkungan Indonesandung: Alumni, 1983, him.

% M. Arief Nurdua dan Nursyam B. Sudharsomtykum Lingkungan (Perundang-

Undangan srta Berbagai Maslah Dalam PenegakamBg)dung: Bina Cipta, 1992, him. 75
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Negara satu sama lain atau yang melandasi badamrdNdgrsebut
terhadap orang seorang berikut badan-badan perdata.

Sebagaimana pengaturan masalah pidana dalam peratur
perundangan lainya, pendekatan hukum lingkungansdaut pidana ini
lebih ditekankan pada nestapa atau sanksi pidang ggatuhkan oleh
Negara kepada tersangka yang diduga telah melaktikdak pidana
pencemaran lingkungan hidup. Jenis hukumanya dbeaipa pidana
penjara, pidana kurungan atau pidana déhda.

Dalam hukum pidana Islam pencemaran lingkungaragtidorikan
kedalam jarimah ta'zir. Dikalangan fuqoha,jarimah-jarimah yang
hukumanya belum ditetapkan oleh syara’dinamgkaimah ta’zir. Dari
definisi tersebut, juga dapat dipahami bahaamah ta’zir terdiri atas
perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakkarhan had dan tidak
pula kifarat®™® Dengan demikian, inti dajarimah ta'zir adalah perbuatan
maksiat.

Berhubung pencemaran lingkungan termasuk penbuatksiat
yang tak ditentukan besar kecilnya dan bentuk haaya, maka
pencemaran lingkungan termasuk dalam katggarnah ta’zir. Kategori
jarimah ta’zir pencemaran lingkungan termasuk jefasimah ta'zir

macam yang kedua yaiarimah yang baik bentuk atau macamnya,

begitu pula hukumnya diserahkan kepada manusiara’'syhanya

50 1bid, him. 79
51 Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana IslamCet. I, Jakarta; Sinar Grafika, 2005, him.
253
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memberikan ketentuan-ketentuan yang bersifat umajafsseperti yang
dijelaskan dalam Q.S. asy-Syu’araa: 183
“OaO0Cwe S B-AO0ORO A & 22 Ju
B¢z e @0 ChHDL2O/0 €03 A0
¢xEPORQOVARY & VIO Do 3 BRX

Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka buerighn membuat
kerusakan”

Abdul Qadir Awdah juga mengkategorikan pencemaran
lingkungan sebagagarimah ta’zir dimana jenis jarimah dan sanksinya
secara penuh manjadi wewenang penguasa demi &sgsiliya
kemaslahatan umat. Dalam hal ini unsur akhlak ngeérgartimbangan
yang paling utama. Misalnya pelanggaran terhadaaty@n lingkungan
hidup, lalu lintas dan pelanggaran terhadap petiadriinya’®

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas dapathalilibahwa
pencemaran lingkungan dapat dikategorikan sebjagaiah ta’zir yang
berkaitan dengan kemaslahatan unffiidarena pencemaran lingkungan
termasuk perbuatan pelanggaran terhadap peratusareriptah yang
dampaknya merugikan kemaslahatan umum, dan pengpaserintah)

yang memberikan hukuman-hukuman yang ditentudbin amri demi

kemaslahatan umum.

%2 Marsum,Jinayat (Hukum Pidana Islai Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 1991, h#fa.1

63 Muhammad,Pengertian dan Unsur Jarimah Ta'zizanikhan.multiply.com, diakses
tanggal 11 Pebruari 2009

8 Ahmad Wardi MuslichQp.Cit, him.257



